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3.1. Metode yang digunakan

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu . Cara ilmiah kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
artinya proses yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah

langkah tertentu yang bersifat logis menurut Sugiyono (2018:35) pada penelitian

ini digunakan mete@e penelitian desKriptif dan verifikatif.

MenurutfSugiyono (2018:24) me jelag\lgé,ti.‘/bahwa metodologi penelitian

adalah “cara iah untuk mendapatkan data /’dengan tujuan dan kegunaan

tertentu”.
Menurut'Sugiyono (2013:8

dilakukan untuk mengetahui nilai

= = b—

enelitian deskripti penelitian yang
u ik kisatu variabel atau lebih
dingan; atau Lnenghubun’ gan variabel
yang lain”. Penelitian (2013:35) adalah “metode

penelitian kuantitatif dapat diartike lA WA I ang berdasarkan
pada filsafat positivisme, digunakag K meneliti populasi atau sampel tertentu,

(independen) tanpa

atp

atif menurut Su

pengumpulan data menggunakan i enmpenelitian, analisis data’ bersifat

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesiS¥ang telah dite

Secara deskriptif penelitian ini bertujuan untuk oleh gambaran
mengenai variabel kualitas pelayanan dan promosi sebagai variabel terikat dan
variabel keputusan pembelian sebagai variabel bebasnya. Sedangkan secara

verikatif bertujuan untuk menguji hipotesis dengan perhitungan statistik.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan selama bulan desember 2018 sampai
dengan agustus 2019 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut :

45
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu

1 | Penulisan Proposal Desember 2018 s/d Janjuari 2019
2 | Perbaikan Proposal Januari 2019

3 | Seminar Proposal Januari 2019

4 | Pengurusan Izin Januari 2019

5 | Pengumpulan Data dan Observasi | Februari 2019

6 | Analisi Data Februari 2019

7 | Penulisan Skripsi Februari s/d Maret 2019
8 | Perbaikan Skripsi Juli 2019

9 | Sidang Skripsi Agustus 2019

Sumber: Kajian Peneliti, 2019
3.2.2 Tempat Penelitian
Adapun lokasi penelitian dilakukan pada “J.CO Donuts & Coffee Mall

Karawang Centra 3 ang” yang akan dilaksanakan pada bulan

desember samps 019. %

L -

4

erlukan_data yang lengkap dan

tepat. Agar data i > u permasalahan

yang ada, desain i itian dij ebagai Deri

1. Rancangan Pene esuai Tujuan—.

- ‘;‘y>" — o —
Berdasarkan tUjuafinya penelitian an penelitian terapan.
Penelitian terapan dilakuka ngARuAWArNG menguji  dan

yang terstruktur dan informatif sehingga dag dahkangkegiatan pénelitian
daam penambahan data dan dengan sumber yang ada dila
2. Rancangan Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.
Cresweel (2010:24) menyatakan bahwa “pendekatan kuantitatif adalah
pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah
berdasar dari sempel orang-orang atu penduduk yang diminta menjawab atas
sejumlah pertanyyan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentasi

tanggapan mereka”.
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Menurut Cresweel (2010) dalam pendekatan kuantitatif adalah
“pengukuran data bersifat pre-determinded, analisis data statistik serta interpretasi
data statistik. Peneliti yang menggunakan pendekatan kuantitatif akan menguji
suatu teori dengan cara merinci suatu hipotesis-hipotesis tersebut”. Pendekatan
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif
berdasarkan informasi statistik. Pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat terhadap variabel-
variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi.

Selain itu, penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:35) adalah
sebagai berikut “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti

pada populasi atall”Sampelstertentu, pe gump\ulgm data menggunakan instrumen
hipotesis yang

Berdasa i s ulkan-bahwa pendekatan
kuantitatif mer ; e ntuk menguji
hipotesis dengan at. Berdasarkan latar
belakang dan rumusa NG pespenelitian  ini
menggunakan pendeket itati Ak r ngaruh Kkualitas

J.CO Donuts &

3. Rancangan Penelitian berdasarkan

Berdasarkan tingkat eksplamasinya pe penelitian
Asosiatif. Menurut Sugiyono (2018:92), penelitian atif merupakan
“penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih”. Penelitian asosatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel (atau lebih) tersebut. Dimana hubungan antara variabel dalam penelitian
akan dianalisis dengan menggunakan ukuran-ukuran statistika yang relevan atas

data tersebut untuk menguji hipotesis.
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4. Berdasarkan Jenis Data dan Model Analisisnya

Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasuk kedalam pemelitian
kuantitatif. Dimana data kuantitatif dianalisis dengan mengutamakan analisis
statistik.

Berikut ini adalah desain dalam penelitian yang dilakukan, yang akan
menggambarkan alur atau tahapanan-tahapan yang dialukakan dalam penelitian.

Studi
pendahuluan

Identifikasi & Kerangka Hipotesis
RumusanMasalah Pemikiran Penelitian

VY VY

V. a

\J\/ I

Konseptualisasi | Desain _| Populasi dan
Variable Penelitian | Sampling
Penelitian _

» B

Pengumpulan
Data

Operasionalisasi
—>  Variabel Penelitian

Validitas,
Reliabilitas
- &

Normalitas

Kesimpulan

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Sumber: Uus MD Fadli, 2019

Gambar tersebut menjelaskan tahapan-tahapan dalam desain penelitian.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan pada objek penelitian,
yaitu di J.CO Donuts & Coffee Mall Karawang Central Plaza. Untuk meminta
data dan melakukan observasi awal tentang kondisi para pelanggan yang

kemudian dapat dijadikan latar belakang penelitian. Setelah itu dilakukan
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identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam
membuat suatu kerangka pemikiran penelitian yang selanjutnya menentukan
hipotesis penelitian.

Setelah tahapan tadi selesai dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian
sebagai kerangka untuk melakukan penelitian. Kemudian, penulis perlu
melakukan konseptualisasi atas variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini
dengan menggunakan beberapa literatur dan studi pustaka yang sesuai, untuk
kemudian variabel-variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional.

Selanjutnya setelah desain penelitian dibuat, perlu ditentukan populasi dan
kemudian menentukan sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian
ini. Dari jumlah sampel yang telah diketahui dapat diperoleh data-data dari para

responden untuk kemudian dikumpulkan dan dianalisis melalui Analisis Jalur atau

Path Analysis. Namupmesebelum_dilakukan andlisis terhadap data yang telah
a responden dilakukan uji vahe(as terlebih dahulu, bila valid

sebut  dapat  dianalisis, sedam;kan jika tidak valid bisa

apakah akan tetap diikut m:aﬂai:tﬂs atau kembali
i variabel penu

terkumpul dari

maka data

maka penulls dapat

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:96). penelitian ini
menggunakan tiga variabel, teriri dari dua variabel bebas (X1 dan X2) dan satu
variabel terikat (). Dalam hal ini variabel X; adalah Kualitas pelayanan dan
variabel X, adalah promosi merupakan variabel yang mempengaruhi Variabel Y

atau Keputusan Pembelian.
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3.4.2 Definisi Konseptual

Definisi Konseptual merupakan definisi simpulan dari beberapa ahli yang
telah dikaji oleh peneliti, terhadap masing-masing variabel penelitian secara
konsep (teori).
3.4.2.1 Definisi Konseptual Kualitas Pelayanan

kualitas pelayanan merupakan kualitas pelayanan merupakan penyajian
produk maupun jasa dalam peningkatan layanan ditempat untuk ukuran yang
berlaku serta keinginan dan harapan sesuai ekspetasi konsumen.
3.4.2.2 Definisi Konseptual Promosi

promosi adalah salah satu upaya untuk menginformasikan suatu produk
atau jasa dalam periklanan, tenaga jual, public relation, kemasan yang ditawarkan
oleh perusahaan untuk mengingatkan informasi dengan berbagai jenis iklan yang

dilakukan oleh pe

suatu fakan atau kegiatan yang dildkukan oleh konsumen dalam

membeli suatu Preduk dan merek setelah men i melalui-beberapa tahapan
dengan mencari‘infermasi dan pro ehingg ‘ e pilihan produk
yang sesuai denga \

3.4.3 Definisi Opera8ions V
inisi 1alfadalah penentua onstruk (hal-hal yang sulit
diukur) sehingga ia menjadi™varte IKMAWAN

ukuran yang berlaku serta keinginan dan harapan sesual eKSpeé onsumen.
Variabel ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kualitas pelayanan
yang dirasakan oleh konsumen J.CO Donuts & Coffee. Untuk mengukur kualitas
pelayanan dioperasionalisasikan menggunakan skala likert dengan nilai 1 yaitu
sangat tidak baik sampai 5 sangat baik dan digunakan teori yang dikemukakan
Fandy Tjiptono (2012:174) menjelaskan bahwa Parasuraman sebagai salah satu
tokoh pionir dalam pengukuran kualitas pelayanan mencetuskan SERVQUAL
(Service Quality). Servqual ini dibuat untuk mengukur kualitas pelayanan dengan

menggunakan suatu kuesioner. Teknik servqual dapat mengetahui seberapa besar
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jarak harapan pelanggan dengan ekspetasi pelanggan terhadap pelayanan yang di
terima. Servqual memiliki 5 unsur, diantaranya adalah: Kehandalan (Reliability),
Daya Tanggap (Responsiveness), Jaminan (Assurance), Empati (Empathy), Bukti
Fisik (Tangibles).
3.4.3.2 Definisi Operasional Promosi

Promosi adalah salah satu upaya J.CO Donuts & Coffee Mall Karawang
Central Plaza untuk menginformasikan suatu produk atau jasa dalam periklanan,
tenaga jual, public relation, kemasan yang ditawarkan oleh perusahaan untuk
mengingatkan informasi dengan berbagai jenis iklan yang dilakukan oleh
perusahaan J.CO donuts & Coffee mall karawang central plaza.
Dioperasionalisasikan menggunakan skala likert dengan nilai 1 yaitu sangat
rendah sampai 5 yaitu sangat tinggi. Menurut Kotler dan Keller (2012:432)

pengertian masi

'»seba\gqr\‘berikut . Periklanan, promosi

penjualan, penjdalan langsung, hubungan"masyz;;'rakat, dan pemasaran langsung.

3.4.3.3 Definis
pembeliansuatu .tindakan atau ;_glatan yang dilakukan oleh
embeli suatu p nuts & Coffee
2 ui beberapa tahapan

Keputu
dengan mencari infOfMe 0ses sehmgga da ypat menentukan.pilihan produk

konsumen dala

enam dimensi keputusan pembelian /8) yang

terdiri dari : pilihan produk, pilihan merek belian,
waktu pembelian dan metode pembayaran.
3.5 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel digunakan guna menentukan jenis dan indikator
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitin ini. Disamping itu,
operasionalisasi variabel bertujuan untuk menetukan skala pengukuran dari
masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2
Oprasional Variabel Penelitian
. . . . No
Variabel Dimensi Indikator Skala
Pertanyaan
Kualiatas Bukti Fisik Penampilan Ordinal 1,2
Pelayanan Karyawan
X1)*
(X1) Kelgpgkapan 345
Fasilitas
Empati Kepedulian 6
Karyawan
Perhatian 78
Karyawan
Daya Daya Tanggap
9
Tanggap Karyawan
Informasi 10
K Wpuan ) 11.12
~Karyawan .\,
Keakurat /. 13
Jaminan Pengetahuan ﬂ 14
Karyawan _ © —
panal 15
Promosi osi ngan H 1,2,3
(X2)** lan u dinal 4
Peri Medi 5
B 6,7
Hubungan ANG 3
Masyarakat aan ‘
E 9,10
Penjualan Penjua 11
Perseorangan
Penawaran 12,13
Penjualan Delivery Order 14
Langsung Internet 15
Pilihan Kualitas donat Ordinal 1,2
Keputusan Produk Pemilihan produk 3
P . Pilihan Nama merek 45,6
Pembelian :
(V) Merek Legalitas 7
Pilihan Pelayanan 8
Penyalur Rekomendasi 9
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Tabel 3.2
Oprasional Variabel Penelitian

Tabel 3.2 Lanjutan
Oprasional Variabel Penelitian

Jumlah satu paket 10
Pembelian Perlusin 11
Waktu Saat Promosi 12
Pembelian Sesuai Kebutuhan 13
Metode Pembayaran Cash 14
Pembayaran Pembayaran

menggunakan 15

aplikasi

Sumber : Fandy Tjiptono (2014 : 282)*
Kotler dan Armstrong (2012 : 432)**
Kotler da . 178)***

3.6 Sumber da Data/lfifFasi
. l/\\‘

»~

si dan kondisi
yang digunakan
ya.yang mendukung

2. Data Eksternal
Data Eksternal Da | adalah data yng menggambarkan situasi

atau kondisi yang ada dilu i. Data eksternal ini mencangkup

pada kuisoner yang disebarkan anggap
mewakili pendapat dari populasi yang ada.

3.6.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek
peneliti. Data tersebut dapat dikumpulkan dengan angket, kuesioner,

wawancara, observasi atau dokumentasi.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu
melalui literatur atau buku-buku yang berhubungan dengan penelitian,
yang mendukung data primer, yang melengkapi data primer.

3.6.3 Teknik pengumpulan Data/Informasi

Sugiyono (2018:223) Pengumpulan data berdasarkan tekniknya yaitu:

a. Metode Interview/Wawancara
Metode Interview/Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam

heperangka&pertanyaan atau

ya. Kuesioner

en bila peneliti tahu

diharapkan de
Bagian I

U nama, jenis

Bagian I

responden.
c. Metode Observasi
Creswell (2012) mengemukakan bahwa: “Observasi merupakan
proses untuk memeperolen data dari tangan pertama dengan
mengamati orang dan tempat pada saat melakukan penelitian”.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam,
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
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Dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik, oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Indikator tersebut dapat dijadikan tolak ukur menyusun item-item
instrumen, dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item
instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang
dapat berupa kata-kata. (Sugiyono, 2018:168).

Berikut ini adalah tabel skala Likert yang diberikan peneliti dalam

penelitian ini yang dapa diadaptasi dari buku sugiyono :

abel 3.3 )
alaLtikert '\

N C
Promosi " Keputusan Bobot
V)embellan Skor
Sangat Tinggi= '

Sangat Tidak Baik i Sangat Rendal ‘ww, i Renda

Sumber : Adaptasi dari SugiVen@ @AM YV -

3.7 Teknik Penentuan Data
3.7.1 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.7.1.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:148) mendefinisikan bahwa Populasi adalah

“wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan”. Pada penelitian ini populasinya menggunakan
populasi terbatas karena berhubungan dengan jasa pelayanan dan secara spesifik
populasinya adalah konsumen J.CO Donuts & Coffee Mall Karawang Central
Plaza.

3.7.1.2 Sampel
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Menurut Sugiyono (2018:149) mengemukakan bahwa sampel adalah
“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Sampel dalam penelitian adalah konsumen J.CO Donuts & Coffee Mall Karawang
Central Plaza yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan dapat dijadikan
responden.
3.7.1.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2018:150) mengemukakan bahwa teknik sampling
adalah “merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan”.

3.7.2 Populasi Penelitian

Dalam penelitian_ini diambil populasi sampel 4 hari dalam 2 minggu yaitu

setiap hari sabtu h pe@pqyan sebanyak 712 konsumen.

J
J \
r/\‘

Untuk entuan sampel penelitian, pengliti mengambil sampel kepada

konsumen yan@ membeli donat pada J.CO D Coffee di-Mall Karawang
Central Plaza K :
Penentuan rut Hair et al (dalam

Jumlah sampel dalam p | aﬁlﬁR AWANG

Sampel =Jumlah Indikator
=32x5
=160

Maka untuk responden minimum yang dibu lah 160

responden.
3.8 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.8.1 Rancangan Analisis

Sugiyono (2018:402) mendefinisikan bahwa Analisis Data adalah “proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara menorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
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dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendir maupun

orang lain”.

3.8.1.1 Analisis Deskriptif
a. Analisis Distribusi Frekewensi

Analisis Deskriptif yaitu suatu metode pengumpulan untuk memperoleh
bahan-bahan teoritis yang dapat dijadikan dasar bagi pengkajian masalah.
Melalui penelitian ini penulis mempelajari buku-buku dan lainya yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Teknik deskriptif yang memberikan informasi mengenai data yang
dimiliki dan tidak termasuk menguji hipotesis.

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data

disertai dengan dapa meerzp]\glas keadaan atau karakteristik

data yang bers utan, pengukuran yang-digunakan dalam penelitian ini adalah
mean, standari@eviasi, maksimum, dan minimhum. Mean digunakan untuk
andar deviasi-digunakan untuk

mengetahui se ya e dari rata-rata.

mengetahui ra

Maksimum digun rdata yang bersangkutan.

Minimum digunakan angkutan.

Analisis deskrip g reatang skala untuk
menganalisis data dengan c i Baﬁwan dan promosi

dan keputusan pembelian pada J: ts & Coffee Mall Karawang, Central

Plaza.

b. Analisis Rentang Skala
Untuk menentukan skala prioritas dari setiap V. yang diukur

selanjutnya dihitung skala dari skor yang diukur dengan menggunakan Analisis

Rentang Skala (ARS) dengan rumus sebagai berikut :

n(m-—1)

Rent Skala =
entang Skala o

Dimana :
n = Jumlah sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban (skor = 5)

Rentang Terendah = skor Terendah x jumlah Sampel
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Skala tertinggi = sekor tertinggi x jumlah sampel

1) Skala penilaian tipe kriteria
Jumlah sampel sebanyak 160 orang. Instrumen menggunakan sekala likert
pada skala terendah 1 dan skala tertinggi 5.

2) Perhitungan skala

Skala terendah = Skor Terendah x jumlah sampel (n)
=1x160
=160

Skala Tertinggi = skor Tertinggi X Jumlah sampel (n)

Skala Rentang

Skor Skala Kualitas
Pelayanan
Sangat Tidak
1 160 — 288 Baik Rendah Sangat Rendah

288,1 - 416 Tidak Baik Rendah Rendah

2
3 416,1 - 544 Cukup Baik Cukup Tinggi Cukup Tinggi
4 544,1 - 672 Baik Tinggi Tinggi

5 672,1 800 Sangat Baik Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
Sumber : Sugiyono (2012:135), diolah 2019

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dinilai rentang skala

yang selanjutnya dapat dipakai untuk memprediksi Pengaruh Kualitas Pelayanan
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dan promosi terhadap Keputusan pembelian pada konsumen J.CO Donuts &
Coffee Mall Karawang Central Plaza. Rentang skala diatas dapat digambarkan

melalui Bar Skala atau Bar Scale:

STB B CB B SB
| | | | | |
160 288 416 544 672 800

Gambar 3.2
Bar Scale
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (2018:171)

3.8.1.2 Analisis Modus

Berdasarkan perhitungan hasil rentang skala dan distribusi frekwensi maka

dilakukan analisis medu

nilai yang sering muncul dari hasil kriteria

- O
erifikatif VN

penilaian setiap i
3.8.1.3 Analisis

Dalam penelitian ini analisis verifikatif be(?naksud untuk mengetahui hasil
2

penelitian yang pak Kualitas

pelayanan dan g i .CO Donuts &
Coffee Mall Karawane [ pat diketahui berapa

Wap variabel
KARAWANG

I dari analisis korelasi dan Path Analysis.

besarnya dampak
dependent.
Adapun analisis verifika
Sebelum menganalisis korelasi seba ganalisis transformasi data’ dengan
menggunakan metode MSI dan bantuan sO
3.8.1.4 Analisis Korelasi
Analisis korelasi yang dimaksud adalah untuk menguji keeratan hubungan
kualitas pelayanan dan promosi terhadap Keputusan Pembelianpada J.CO Donuts
& Coffe Mall Karawang Centala Plaza. Dalam penelitian ini digunakan teknik
statistik korelasi sederhana dan korelasi Ganda dalam menguji hipotesis. Rumus

Korelasi Ganda yaitu sebagai berikut :

_ n(EXY) — (X).(EY)
Vi Yx2 — (X)) /{n.3Y2 — ()2}
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Keterangan :
rxy = Korelasi xy
n = Jumlah sampel
X = Skor per item
Y = Total skor

Sumber: Riduwan (2010: 136)
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang

tertera pada tabel 3.6 sebagai berikut:

el.3.5 A
interpretasi terhadap koefisien korelasi

Tingkat hubungan
vV
gat.rendah

untuk mengukur seberapa jauh kema
variabel dependen. Nilai koefesien determina
R? wvyang kecil berarti kemampuan variabel-variabe ependen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
3.8.1.6 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variable dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung

maupun tidak langsung seperangkat variable bebas (eksogen) terhadap variable
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terikat (endogen). Dibantu pula dengan penggunaan software SPSS. Model path

analysis yang dibicarakan adalah pola hubungan sebab akibat. Adapun langkah-

langkah menguji analisis jalur adalah sebagai berikut:

1.
2.

Merumuskan hipotesis
Merumuskan persamaan structural
Y = pyx1 X1+ pyxaXz2+ €
Menghitung koefesien jalur yang didasarkan pada koefesien regresi.
Menggambarkan diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturnya
dan merumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai dengan hipotesis
yang diajukan.
Menghitung koefesien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan dengan
a. N
koefesien jalur secara Emu\/ltan (keseluruhan), melalui

X1X2

> Xz

Gambar 3.3
Path Analysis

Persamaan Analisis Jalur, sebagai berikut:

Y = pyx1 X1+ pyxa X2+ pyz + €

Keterangan:
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X1 = Kualitas Pelayanan

X2 = Promosi

Y = Keputusan Pembelian

€ = Variabel lain yang tidak diukur, tetapi mempengaruhi Y
rxix2 = Korelasi kualitas pelayanan (X1) dan promosi (X2)

pyx1 = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung
kualitas pelayanan (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)
pyx2 = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung

promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)
pyz = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung

Y terhadap Z
Sumber : Riduwan dan Engkos A. Kuncoro (2014:116)
3.8.1.7 Analisis [ A
. : NEC
a. Analisis Re Linear Sederhana — [~

Analisig™ regresi  sederhana digunakan ,untuk menghitung hubungan

fungsional sat riabel bebas deng_;l_n var=iab~l rikat. Persamaan regresi linear

sederhana adala

Y =aY =a+bX ——

r: Husein Um .

KARAWANG

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Nilai intercept (konstan)
b = Koefisien arah regresi

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal dua. Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel (X1) dan (X2) terhadap (). Persamaan regresi untuk dua prediktor

adalah
Y =a+ bixi + baxz

Sumber : Sugiyono (2017:192)
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Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen
a = Koefisien konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel

07) = Koefisien regresi variabel

X1 = Variabel independen

X2 = Variabel independen

3.8.2 Uji Hipotesis

a. Uji t (Parsial)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil

uhi thitung > travel, beratiguariabelbebas cukup signifikan untuk menjelaskan variabel

J\
-—

dependen.
unttik menguji koefisien korélasi'ﬁr\o\‘duct moment dapat digunakan

statistik Ujiit yang rumusnya sebagai berikué

Dengandk =n -2

Untuk menentukan apaka ditola diteripla  yaitu
membandingkan thitung dengann twaner, Kriteria pengujianmya adalah sebagai
berikut:

a. Ho ditolak jika thitung > ttanel maka, dengan kata lain Ha diterima.
b. Ho ditolak jika thitung < ttanel maka, dengan kata lain Ha diterima.

b. Uji f (Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Apabila hasil uji Fritung > Franel berarti variabel cukup signifikan untuk menjelaskan

variabel dependen.
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Untuk menentuakn apakah HO diterima atau ditolak yaitu dengan
membandingkan Fnitung dengan Fapel, Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a. Bila Fnitung > Franel maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh nyata.
b. Bila Fnitung < Ftanel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh nyata.

Dalam hal ini berlaku ketentuan sebagai berikut:
c. Bila Fnitung > Fraber maka Ho ditolak, artinya ada hubungan atau pengaruh

nyata
d. Bila Fhiung < Frper maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan atau
pengaruh nyata.
1. Pengaruh Parsial dan Simultan Kualitas pelayanan dan Promosi terhadap
Keputusan Pembeliaan
HO : pyx1 x2=0 Tidak terdapat pengaruh parsial Kualitas pelayanan

i terhadap Keputusan Pembeliaan
,garﬁln‘,é?rsial kualitas pelayanan dan
promosi terhada Keﬁutusan Pembeliaan

HO : py yX2; rx2x1 =0 T@ak é_grd ngaruh..simultan Kualitas
ya

ap Keputusan

a

H1: pyxl p 2x1 £0-Terdapat-.pengaruh—simult ualitas jasa

pelayanan citra merek Keputusan

ARAWANG

3.8.2.1 Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Menurut Husen Umar (2014:166) men
untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan yang harus
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan.
n(Z XY)-(ZX2Y)
Jin =X —(EXPf .2 Y’ - (ZY)

r =

Sumber : Husein Umar (2011:131)
Keterangan :

r = nilai korelasi

n = jumlah responden



65

X = skor nilai pertanyaan
Y = jumlah skor pertanyaan tiap responden
b. Uji Reliabilitas

Menurut Husen Umar (2014:168) menyatakan bahwa Uji reliabilitas
berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat
digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama.

Untuk menguji reliabilitas menggunakan butir instrumen dengan rumus
Cronbach’s Alpa. Menurut Husen Umar (2014:170) menyatakan bahwa Uji
Reliabilitas untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua akan menggunakan uji

cronbach’s alpha.

ri = Reliabili
k = Banyak bu

S%  =Deviasi standa

¥S%, = jumlah deviasi sta
c. Transformasi Data
Tranformasi data berasal dari
merubah bentuk data dari bentuk asil
datanya.Pada pendekatan analisis jalur sering digunakan tip sekala likert.
Tipe data tersebut mersflesikan perubahan yang sebelumnya berasal dari suatu
konsep yang sudah diubah bentuknya sehingga dapat diukur. Analisis jalur
membutuhkan perhitugan matematis didalamnya. Oleh Kkarena itu sekala
pengukuran data yang dibutuhkan minimal bersekala interval agar digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Metode tranformasi data umumnya menggunakan

system uji MSI (Method of succesive interval).
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Dalam analisis secara statistic, terutama pada statistic parametrik
(statistik yang bergantung pada distribusi tertentu danmenetapkan adanya
syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi seperti pengujian hipotesis
dan penaksiran parameter), diperlukan persyaratan bahwa sekala pengukuran
sekurang-kurangnya interval. Sedangkan bila dari data yang memberikan
sekala pengukuran sekala likert, maka harus dinaikan kedalam sekala interval
dengan menggunakan MSI (Method of succesive interval).

Berikut adalah langkah langkah kerja MSI (Method of succesive
interval):

1) Perhatikan tiap butir pertanyaan

2) Untuk butir tersebut , tentukan berapa banyak sampel yang menjawab sekor
1,2,3,4,dan 5 yang disebut dengan frekuensi.

3) Setiap frekue

dibagisdengan banyaknya respondendan hasilnya disebut
S

~ ]

dengan pro

| N
» -

4) Tentukan proporsi kumulatif i/

gunakan tabel distribusi-nor i z tabel untuk

umulatlf yng
a untuk seti
a de

densityatlower Limit— tyaupper Limit)
sberd Bintid- Are ABeloViL d Lignit)

5) Dengan me

setiap propa

6) Tentukan n|Ia dar| tabel.

7) Tentukann nilai ¢

Nilai Skala =

(A

3.8.2.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh nilai pengukd

idak bias dan efisiengdari suatu
persamaan regresi linear berganda dengan menggumakan metode Kuadrat terkecil,
harus memenuhi asumsi-asumsi melalui berbagai uji yaitu sebagal berikut:
a. Uji Normalitas

Menurut Husen Umar (2014:181) menjelaskan bahwa “Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak”.

Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati
normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui
dengan menggambarkan penyebaran data melalui grafik. Jika data menyebar
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sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Dalam pelaksanaan pengujiannya normalitas data, peneliti dengan bantuan
alat program SPSS versi 23.0 for windows. Yaitu dengan Kolmogorov-Smirnov.
Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis masing-masing variabel:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha  : Data tidak berdistribusi normal

2. Memasukan data dan menganalisis hasil output program SPSS versi 23.0
for windows.

3. Kriteria pengambilan pengujian dua yaitu:

Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan.

a. Probabili itolak /|
b. Pr ilitas < 0,05 maka Ha iterﬁr;a\(




